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Ringkasan

Fembangunan pertanian bertujuan meningkatkan ‘pro-
duksi pertanian dengan cara intensifikasi, ekstensifika-
si dan diversifikasi. Usaha perbaikan produktivitas
tanah perlu diperhatikan perbaikan sifat fisik tanahnya
agar memberikan hasil. Usaha pengolahan tanah memberikan
keuntungan meningkatkan laju infiltrasi dan mengurangi
aliran permukaan serta erosi. Pemberian bahan arganik
melindungi permukaan tanah dari kekeringan dan memantap-
kan agregat tanah, dapat menghambat aliran permukaan dan
erosi serta meningkatkan permeabilitas dan laju infil-
trasi. : _

Tujuan penelitian ini adalah mengkaji pengaruh
pengolahan tanah dan bahan aorganik terbadap laju infil-
trasi dan permeabilitas tanah. Diharapkan penelitian ini
dapat menunjukan betapa pentimgnya memelihara dan men-
ciptakan sifat fisik tanah yang baik, dengan demikian
produksi pertanian akan meningkat. '

Metode penelitian yang digunakan adalah Rancangan
Acak kelompok pola Faktorial (dua faktor) dilakukan
dalam delapan perlakuan dan tiga kali uiangan.

'Yijk =g+ K + A; + B .+ AB + Ej

Jenis tanah yang dlpaﬂél pada penelitxan ini adalah
Jenis tanah Nitosol sistem Puslittan dan FAO. (1974) atau
Ultisgl Taksonomi USDA. (19795). Kandungan tanah Ultisol
pada daerah Jonggol mempunyai kompasisi  liat  61,24%,
debu 25,79% dan pasir 12,97% , tekstur termasuk liat.

La)u infiltrasi minggu kelima setelab tanam (sebe-
lum papen) perlakuan pengolaban tanah: berpengaruh nyata
terhadap laju. infiltrasi. Kapasitas infiltrasi didapat-
kan sebesar 1,49 cm/menit untuk laju infiltrasi  tanpa.
Pengolahan, sedangkan untuk tanah yang.diolah dxdapatkan
kapasitas infiltrasi rata-rata sebesar 1,2B cm/menit.

Laju ' infiltrasi setelah panen pangaruh ‘pengalahan
tanah tidak berperigarub nyata tehadap laju  infiltrasi.

~ ®edangkan interaksi pengolahan tanah dan pemberian bahan
Orgsnik berpengaruh nyata terhadap. laju infiltrasi. =

‘Permeabilitas sebelum parien (minggu kelima) masing-

masing pengolahan tanah, pemberian bahan' arganik . dan
interaksi “pengolahan tanah dan pemberian bahan & organik =
tidak berpengaruh nyata terhadap permeabilitas tapah. =
2 Permeabilitas setelah panen minggu ke-13 menun jukan
bahwa Pemberian  baban organik berpengaruh nyata terha-
dap nilai permeabilitas, dengan demzkxan bahan organik
'ma“inqkétkan permeabilitas tanah. :
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembangunan pertanian bertujuan untuk meningkat-
kan produksi pertanian dan pendapatan petani tanpa
mengabaikan usaha-usaha mempertahankan produktivitas
sumberdaya lahan. Usaha peningkatan produksi pertani-
an dépat ditempuh dengan jalan intensifikasi dan
ekstensifikasi lahan pertanian serta diversifikasi.
Untuk itu perlu adanya pengolahan tanah yang memper-
hatikan kondisi fisik, kimia, dan biologi tanah.

Perubahan kondisi fisik tanah akan menentukan
tingkat kesuburan tanah, karena berbagai sifat kimia
dan biologi tamah tercermin pada sifa( fisik tanah
(Thompson, 1957). Sedangkan sifat fisik tanah ' lebih
sukar diperbaiki sehingga perlu dilakukan pengolahan
tanah yang baik.

Dalam pengolahan tanah perlu adanya efisiensi
penggunaan waktu, tenaga, dan biaya, sehingga diper-
oleh keuntungan maksimum. Dengan demikian dikembang-
kan cara-cara pengolahan tanah minimum tillage,

bahkan menjurus kepada cara zero tillage.
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Usaha meminimumkan pengolahan tanah banyak
memberikan keuntungan. Troeh, Hobbs, dan Deonahue
(1980) menyatakan bahwa usaha meminimumkan pengolahan
tanah dapat meningkatkan laju infiltrasi air, mengu-
rangi aliFan permukaan dan erosi.

Pengolahan tanah vyang dilakukan petani pada
umumnya ditujukan untuk menciptakan kondisi ling-
kungan yang baik bagi perkecambahan dan perkembangan
akar tanamén. Pengolahan tanah pada kondisi lingkung-
an vyang tidak tepat akan merusak struktur dan agre-
gat tanah. Dengan demikian akan menyebabkan perubah-
an penyerapan dan pergerakan air ke dalam tanah,
Arsyad (1983) lebih lanjut mengatakan bahwa mengolah
tanah untuk dijadikan tanah lebih gembur dapat mengu-
rangi aliran permukaan dengan mempertinggi laju
infiltrasi dan permeabilitas‘tanah, tetapi pengaruh
ini bersifat sementara.

Tanah vyang telah lama dibiarkan sebagai lahan
pertanian dan dengan pengelaolaan yang tidak tepat
akan menurunkan produktifitas lahan sehingga hisil
pertanian menurun. Penurunan produktifitas lahan ini
diakibatkan oleh banyak hal antara lain gangguan pada
struktur tanah, aerasi dan drainaaé, tanah menjadi
padat, tanah tererosi, serta hilangnya uhsur hara dan
bahan organik tanah.‘Salah satu cara untuk mengatasi

masalah ini adalah dengan penggunaan bahan rganii
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Bahan organik berperan penting dalam memperta-
hankan dan menciptakan kondisi fisik, kimia dan
biologi tanah. Peranan bahan organik terhadap sifat
fisik tanah adalah dalam menciptakan dan memantapkan
agregat tanah, meningkatkan air tersedia, permeabili-
tas dan laju infiltrasi.

Di samping itu bahan organik dapat juga diguna-
kan  sebagai mulsa yang berfungsi untuk mengurangi
proses penguapan air dari permukaan tanah dan keru-
sakkan tanah akibat pukulan butir hujan dan aliran
permukaan tanah. Dari segi kimia tanah, bahan organik
dapat memperbaiki kesuburan tanah dengan ményumbang*
kan unsur hara makro dan mikro serta meningkatkan
kapasitas tukar kation. Dari seqgi biologi tanah,
bahan organik merupakan sumber energi aktifitas
organisme tanah.

Bahaﬁ organik tanah secara garis besar berasal

dari dua sumber utama yaitu tumbuhan dan hewan.

Jerami merupakan salah satu bahan organik yang

berasal dari tumbuhan. Penggunaan jerami padi Jika

terbukti menguntungkan dapat disarankan untuk petani

karena 5ebagian‘besar petani tanaman pangan di Indo-

nesia, menggunakan padi sebagai tanaman utama. Jerami

padi dipilih sebagai bahan organik pada penelitian

karena banyak dijumpai dan dibiarkan berserakan pada

persawahan.
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B. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian adalah untuk mengkaji pengaruh
bahan organik dan pengolahan tanah terhadap laju
infiltrasi dan permeabilitas tanabh. Sebagai indikator
untuk bahan organik digunakan Sesbania rostrata dan
jerami padi, sedangkan indikator tanaman adalah
jJagung (Zea mays L.). Hasil penelitian dibarapkan
dapat menunjukkan pentingnya memelihara dan mencipta-~-
kan sifat fisik tanah yang baik, dengan demikian,

keuntungan dari usaha tani akan meningkat.
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1I. TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengolahan Tanah

Pengolahan tanah merupakan manipulasi mekanik
terhadap tanah untuk menciptakan lingkungan yang baik
Bagi pertumbuhan tanaman. Menurut Troeh, Hobbs dan
Donahoe (1980) tujuan utama pengolahan tanah adalah
{a) menciptakan tempat persemaian dan daerah perakar-
an tanaman, (b) memberantas gulma, dan (c) memperta-—
hankan kondisi permukaan tanah untuk menyokong laju
infiltrasi air dan mencegah erosi.

Pengolaban tanah yang utama pada pertanaman
Jagung dan palawija dibagi dalam tiga metode vaitu
(a)zero tillage, (b) minimum tillage, dan (c) conven-
tional. Metode zerpo tillage adalah tanpa adanya
pengolahan tanah, metode minimum ti!JQge adalah
pengolahan tanah dengan membatasi sekecil mungkin
pang.r;h mekanik atau mengurangi 1ntensifal pengo-
lahan tanah, serta metode conventional adalah pengo-
lahan tanah dengan mencangkul atau membajak tanah

bersama tanaman penutup tanah atau gulma (Besaumer dan

Bakermans, 1973).
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‘Yyang - hancur

lyanQ dapat membentuk struktur

Lebih lanjut Rachman (1987) mengatakan pengo-
lahan tanah conventional adalah pengolahan tanah
yang dilakukan pada permukaan lahan secara intensif,
sedangkan pengolahan tanah minimum adalah pengolahan
tanah yang dilakukan seperlunya seperti pada barisan
tanah vyang akan ditanami atau juga pengolah tanah
yang hanya dilakukan satu kali tanpa pengolahan lebih

lanjut.

Tanah vyang diolah minimum dan tanpa diolah
membuat saluran kapiler dan kemantapannya dapat
terjaga dengan baik. Dengan demikian gerakkan air
kapiler dalam tanah dan penyerapan air oleh akar
tanaman dapat berjalan dengan baik pula. Troeh et al.
(1980) mengemukakan bahwa pengolahan tanah minimum

dengan membiarkan sisa tanaman di permukaan tanah

atau membenamkannya dapat menurunkan aliran permukaan

tanah dengan peningkatan permeabilitas dan laju

infiltrasi.

Pengolahan tanah yang membuat tanah gembqr dapat

mengakibatkan kerusakan yang serius seperti hancur-—

nya struktur dan agregat tanah, tanah mudah ter-

pemadatan

erosi, serta tanabh peka terhadap proses

(Donahue, Miller, dan Shikluna, 1977). Agregat tanah

akan menjadi agregat yang lebih kecil

tanah vyang _kDmDﬂk-
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Struktur yang kompak ini akan meningkatkan bobot isi

tanah dan menurunkan pori tanah terutama pori- makro,

sedangkan pori mikro akan meningkat jumlahnya. Peng-
isian pori mikro oleh partikel atau juga agregat yang
berukuran mikro, secara keseluruhan akan menurunkan
aerasi tanah dan pergerakan air dalam tanah. Penyum-
batan pori di permukaan tanah (surface sealing) oaleh
butir-butir tanah yang halus akibat erosi dan pengo—
lahan tanah memperbesar aliran permukaan tanah,
sehingga memperkecil jumlah air yang masuk ke dalam
tanah (Dhalhar dan Sukandi, 1982).

Pengolahan tanah merupakan manipulasi secafa me-

kanik terhadap tanah untuk keperluan tertentu. Pengo-

lahan tanah pertanian antara lain ditujukan untuk :

1. Perbaikan struktur tanmah agar sesuai untuk perke
cambabhan dan perkembangan akar tanaman.
2. Pengendalian tumbuhan pengganggu.
3. Péngelolaan sisa-sisa tanaman
permu-

4. Penekanan erosi dan penciptaan konfigurasi

kaan tanah tertentu,

Pembalikan tanah, penyisihan batu atau pembersihan

akar yang mengganggu (Kepner, Bainer dan Barger,

1978).
Pengolahan tanah dilakukan dalam dua - tahap,
Vaitu perigolahan tanah primer dan pengolahan ténah
umumnya 1

sekunder. Pengolahan tanah primer, Yyang
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menggunakan alat bajak, lister atau alat rotari,
dicirikan oleh suatu tindakan memotong dan menggem-
burkan tanah dengan suatu alat sampai ke dalaman
tertentu. Setelah pengolahan tanah primer dilakukan
pengolahan sekunder, yang berupa tindakan menghalus-
kan, meratakan dan menggemburkan tanah. Alat vyang
digunakan untuk pengolahan sekunder antara lain garu
piring, kultivator atau alat rotari (Jacobs dan
Harell, 1983). Perbedaan alat vyang dipakai akan
berpengaruh terhadap penggqunaan tenaga, kedalaman
olah serta tingkat pembalikan tanah (Bukhari, Bhutto,
Baloch dan Mirani, 1988). Selain itu, perbedaan alat
juga berpengaruh terhadap sifat fisik tamah vyang

dihasilkan.

Bahan Organik

Bahan organik berperanan baik dalam memperbaiki
eifat fisik, kimia dan bjologi tanah (Leiwakabessy
dan Sutandi, 1988). Peranan bahan organik dalam
memperbaiki sifat kimia tamah dengan menyumbangkan
unsur hara melalui proses deknmpoSisi-dan. humifikasi
(Stalling, 1959). Bahan organik ﬁarupakan sumber

energi bagi aktifitas organisme tanah. Aktifitas

organisme tanah ini akan membantu memantapkan struk-

tur dan agregat tanah melalui pengikatan partikel:
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tanah, sehingga dengan demikian akan memperbaiki
aerasi tanah serta meningkatkan kemampuan tanah
memegang air (Djunaedi, 1984). Bahan organik selain
berfungsi membentuk agregat, sebagai mulsa yang
melindungi permukaan tanah dari kekeringan dan keru-
sakan agregat tamah dari kekuatan pukulan butir
hujan, serta dapat menghambat terjadinya aliran per-
mukaan dan erosi serta meningkatkan permeabilitas dan
laju infiltrasi tanah (Arsyad, 1983).

Menurut Sanchez (1976), dari segi fisik tanah,
bahan organik memperbaiki struktur tanah. Bahan
organik, memperbaiki kapasitas mengabsorpsi air, mem-—
bantu memegang air, mendukung aerasi dan drainase,
terutama pada tanah liat. Pemberian pupuk organik
baik berupa kotoran hewan atau pun dari bahan tanaman
selain merangsang pembentukan dan pemantapan agre-
gat, juga berpengaruh terhadap sifat fisik tanah
lain. Hantaran hidrolik jenuh dan koefisien difusi
oksigen meningkat dengan pemberian pupuk organik,
sementara itu bobot isi tanah menurun. Pengaruh pupuk
organik berbeda-beda menurut macam dan takaran ‘yang
diberikan. Pada umumnya, takaran pupuk arganik vyang
meningkat memberikan pengaruh yang makin nyata

(Tisdale,1983; Cockroft dan Uren, 1978; Haridiaja,

1983).
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Untuk daerah Jonggol dengan jenis tanah Ultisol

mempunyai kandungan hara pupuk organik yang tersaji

pada Tabel 1. Perbandingan antara jerami padi dan

Sesbania rostrata pada analisis tersebut membuat

seberapa besar peranannya terhadap kemampuan tanah

dalam produktifitas lahan.

Tabel 1. Kandungan hara Pupuk organik (Mastur, belum
dipublikasikan)
Hara Jerami Padi 5. rostrata
RN I PR By A PR R iatein 4, wi
Karbon 33,000 31,500
Nitrogen 1,300 2,850
Fosfor 0,119 0,189
Kalium 2,370 1,390
Belerang 0,108 0,219
“Kalsium 0,266 0,923
Magnesium 0,091 0,173
sedssaasunnnann o o PPN eraaer ey
Besi ; 588,0 206,0
Mangan 972,0 133,0
Tembaga 4,9 13,0
Seng ‘ 29,7 20,3

- S —— — — i o Vi i S o —— T — " T i o ot o [t o s S T T T — T — —— —— T - i " o

Pemberian pupuk organik selain dilékukan dalam
pengolahan tanah, dapét pula diberikan sebagai mulsa.
Cara pemberian yang demikian, disamping mampu memper-
baiki ﬁtruktur tanah dan sifat fisik 1aih yang ber-
kaitan, juga mampu menurunkan fluktuasi suhu harian

tanah (Suwardjo, Abdurachman dan Sutono, 1984).
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C. Infiltrasi

Infiltrasi adalah peristiwa masuknya air ke da-
lam tanah melalui permukaan tanah, sedangkan 1laju
infiltrasi adalah banyaknya air yang masuk melalui
permukaan tanmah persatuan waktu tertentu (Hillel,
1972). Menurut Sosrodarsono dan Takeda (1980) bahwa
laju infiltrasi ditentukan oleh besarnya kapasitas
infiltrasi dan laju penyediaan air. Kapasitas infil-
trasi adalah laju infiltrasi maksimum yang terjadi
pada suatu keadaan tertentu.

Menurut Hillel (1972) infiltrasi dapat dibagi
dalam dua Jjenis yaitu infiltrasi vertikal dan infil-
trasi horisontal. Dalam infiltrasi vertikal, gerakan
air disebabkan oleh hisapan matrik dan gradien gaya
gravitasi, sedangkan dalam infiltrasi horisontal
gerakan air hanya dipengaruhi oleh hisapan matrik
sedangkan gradien gravitasinya hampir sama dengan
nol. bengan demikian proses infiltrasi sangat diten-
tukan oleh potensial matrik tanah.

Kecepatan infiltrasi akan menurun secara ekspo-
nensial terhadap perubahan waktu, dari nilai maksimum
sampai ke suatu nilai yang tetap, tergantung padg
jenis dan kelembaban tanah pada waktu mulainya prpses

infiltrasi tersebut (Dbalhar dan Sdkandi, 1982).
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Fak tar yang mempengaruhi Infiltrasi

Laju infiltrasi ditentukan oleh besarnya kapa-
sitas infiltrasi dan laju penyediaan air. Selama
intensitas hujan lebih kecil dari kapasitas infiltra-
si, maka laju infiltrasi sama dengan intensitas
hujan. Jika intensitas hujan melebihi kapasitas
infiltrasi maka akan terjadi genangan dan aliran
permukaan. Laju infiltrasi Juga dipengaruhi oleh
keadaan permukaan tanah dan keadaan profil tanah.

- Becara umum laju infiltrasi ditentukan oleh tek-
stur, struktur, porositas lapisan tanah, ukuran pori,
kemantapan pori, kadar air tanah, bahan organik tanah
dan pengolahan tanah serta kondisi permukaan tanah
tersebut (Hillel, 1977; Sosrodarsono dan Takeda,

1980; dan Arsyad, 1983).

Tekstur Tanah. Ukuran partikel dasar penyusun tanah
sangat mempengaruhi jumlah dan ukuran pori tanah yang
terbentuk. Tanah pasir mempunyai pori yang berukuran
lebih besar dibanding tanah liat. Selama infiltrasi

berlangsung, lapisan tanah yang bertekstur halus akan

‘ 1 i atas
menghambat dan membatasi laju gerakan air di

maupun di bawah lapisan tanah tersebut (Hillel,

1972). Hal ini disebabkan oleh tanah yang bertekFtU'
{ dah.
halus mempunyai konduktivitas hidrolik yang ren

' i h yang
Kohnke {1968) menambahkan bahwa lapisan tanah yé 9 

B Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

13

mengandung jumlah liagt yang tinggi serta mudah mengem
bang dapat menyebabkan penurunan laju infiltrasi

secara cepat.

Laju maksimum infiltrasi (kapasitas infiltrasi)

beberapa tipe tanah tertera pada Tahel 2.

Tabel 2. Kapasitas Infiltrasi Beberapa Tipe Tanah

dari Pengukuran Lapangan (Kohnke and
Bertrand, 1959).

Kapasitas infiltrasi

Tekstur Tanah (mm per jam)
Pasir berlempung 25 - 350
Lempung 12,5 - 28
Lempung berdebu 7,9 - 15
Lempung berliat 433 =08
Liat kurang dari 0,5

——————————— e S —————— - —— — T — — T T — — . —— o — ——— . — T — o {——
——

Struktur Tapah. Struktur tanah dan kemantapannya
berpengaruh terhadap hubungan air dan tanah, aerasl,

u-
permeabilitas, infiltasi, aliran permukaan dan penc

cian unsur hara (Hillel, 1972). Struktur tanah diper-

misal-
tahankan agar mempunyai kemantapan yang tinggi

- ing, 1939).
nya dengan penambahan bahan organik (Stalling,
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Ukura i i
=xuran Pori Tanah. Laju masuknya air hujan ke dalam

tanah ditentukan oleh ukuran susunan pori. Pori yang
berukuran 0,06 mm memungkinkan air bergerak dengan
cepat sehingga tanah beraerasi baik. Tanah yang
mempunyai pori berukuran besar, dapat disebabkan oleh
agregasi butir-butir primer yang kasar (Arsyad,

1983).

Kemantapan Pori Tanah. Kapasitas infiltrasi hanya

dapat terpelihara baik jika porositas tanah mantap,
dan tidak terganggu hujan dan pergerakan air dalam
profil tanah. Tanah-tanah yang mudah terdispersi akan
mudah tertutup pori-porinya, sehingga kapasitas
infiltrasinya segera berkurang. Tanah dengan agregat
yang stabil (indeks stabilitas tinggi) mempunyai
kemampuan yang lebih tinggi dalam memelihara dan
mempertahankan pori-pori sebagai jalan masuknya air.
Dengan demikian agregat tidak stabil yang mudah pecabh

atau hancur akan menurunkan infiltrasi. Pori pada

permukaan tanah biasanya tidak stabil sehingga kapa-

sitas air yang masuk berubsh dengan berubahnya keg—

daan pori dipermukaan tanabh. Pada tanah yang mudah

mengembang, ruang pori tanah mudah menyempit sehing-

ga dapat menurunkan kapasitas infiltrasi (Sosrodar-

sono dan Takeda, 1980).
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Pengolahan anah. Pengolahan tanah hanya menambah

laju infiltrasi mula-mula dan setelah beberapa saat
laju infiltrasi akan mendatar. Ini berarti penggem-
buran permukaan tanah mempercepat laju infiltrasi
sebagai akibat dari pertambahan pori makro di permu-

kaan tanah (Baver et al., 1972).

Kondisi_ Permukaan Tanah. Penyumbatan pori-pori di

permukaan tanmah (Surface Sealing) dan pengkerakan
tanah (Soil Crusting) mempengaruhi proses masuknya
air ke dalam tamah. Pengkerakan permukaan tanah
menjadi penyebab utama berkurangnya laju infiltrasi,
sehingga mengurangi jumlah air simpanan dalam tanah.
Kombinasi permukaan tanah yang rata dan laju infil-
trasi yang rendah menyebabkan besarnya erosi dan be-

sarnya laju aliran permukaan (Dullay, 1939; McIntyre,

1955; dan Rose, 1962 dalam Haridjaja, 1983).

anah. Menurut Wisler dan Brater (193%)

Kandungan Air T

kandungan air tanah mempunyai dua pengargh terhadap

infiltrasi. Bila tanah cukup kering, maka pembasahan

pada bagian atas akan menyebabkan potensirkapilaritas
i i ndo— -
yang tinggi serta dengan gaya gravitasi akan mg

' = . 2 h
rong infiltrasi. Pengaruh kedua adalah ketika tana
. ‘ ban
dibasabhi, koloid-koloid dalam tanah akan menggm g
infiltrasi

i itas
dan menurunkan laju infiltrasi. Kapasita
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yang terbesar terjadi pada keadaan kandungan air
tanah vyang rendah. Makin tinggi kadar air tanah
hingga keadaan jenuh, kapasitas infiltrasi menurun

sampai mencapai nilai yang konstan (Gambar 1).

Awalnya Kering

9

Laju Intiltrasl (om/menit)

Awalnya Basah

waktu ( menit )

Gambar 1. Laju Infiltrasi Sebagai Fungsi Waktu Untuk
Tanah-tanah yang Masing-masing Awalnya da-
lam keadaan Basah dan Kering (Arsyad,1983)

Klasifikasi Laju Infiltrasi

United States of Soil Conservation (1952, dalam

Kohnke, 1968) telah melakukan penilaian secara kuan-—
titatif laju infiltrasi minimum yang dibagi dalam

: 7 i at
tujuh kelas. Klasifikasi laju infiltrasi dap

‘dilihat pada Tabel 3.
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Tabel 3, :
éé::ifikasi Laju Infiltrasi oleh U.S. Soil
@rvation (1951, _dalam Kohnke, 1968).
Kelag = = . TR e e e e e

S ——— —  — . s s

Sangat cepat

Laju Infiltrasi
(mm/jam)

———
—— .

. T — —

———— o ———— —————— —— —.

254
Cepat 127 254
Agak Cepat 5% 127
Sedang 20 63
Agak Lambat S - 20
Lambat $ e
Sangat Lambat X g

I S D D L S S S b, (e (s et ey i S S e . ot e S S S S e . S . S, S 2 . —_—
—— i o —

Persamaan Infiltrasi

Data

yang dikemukakan oleh Horton, Philips, dan

sehingga

trasinya.

infiltrasi dapat diolah

dapat dibuat suatu kurva kapasitas

dengan persamaan
Kostiakov

infil-

a. persamaan Horton :

f=f

dimana

-kt .. (1)

----- @ ».amw

c t (fg ~ fc) e

kapasitas infiltrasi (laju Infiltraai)i

maksimum (mm/menit)
kapasitas infiltrasi konst n/me
kapasitas infiltrasi awal (mm/menit)

an (mm/menit)

bilangan 2,718 s
konstanta (bilangan positip)

waktu (menit)
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b. persamaan Philips :

i =5p t0,5+np.t --IIl-l.l.."...l.....(z)
di
Tm= = f = 0,5 8p t™%0

dt ’ p Ap I‘.l.lll'l‘ll(3]

dimana i infiltrasi kumulatif

f : kapasitas infiltrasi (mm/menit)
SPp : parameter yang menyatakan sorpsivitas tanah
Ap : parameter tanah yang berhubungan dengan

kemampuan tanmah melalukan air (konduktivi-
tas hidrolik)
t : waktu (menit)

S persamaan Kostiakov :

LB I i e e R s e e e e e L )
di ;
TR S TRy IO L it O R RO TR 4 N
dt

dimana i ¢ infiltrasi kumulatif

f : kapasitas infiltrasi (mm/menit)

c¥: konstanta _

a : parameter yang mencerminkan sifat fisik

tanah.

t : waktu (menit)

D. Permeabilitas

Permeabilitas merupakan karakteristik tanah yang

berhubungan dengan sifat geometri tanmah yang dapat

diukur, misalnya porositas, distribusi ukuran  pord,

dan sifat lapisan tanah. Pada tanah yang berpori

- e -‘ -’ ’ n
total tinggi dan didominasi oleh pori mikro agq
litas tanah yang lebih rendaﬁ

memperlibatkan permeabi :
rendah tetapi

- | B 1
dari pada tanah yang  berpori ot
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mempunyai pori makro yang banyak (Millar, Turk dan
Foth, 1858).

Permeabilitas diartikan sebagai kemampuan tanah
untuk melewatkan air atau tingkat kecepatan perkola-
si dari air yang melalui kolom tanah di bawah kondisi
standar. Secara kualitatif diartikan sebagai kece-
patan bergeraknya suatu cairan dalam media berpori
pada keadaan jenuh dan dinyatakan dalam satuan cm/jam
(Sitorus, Haridjaja, dan Brata, 1987).

Permeabilitas dapat ditentukan oleh pengolahan
tanah, tanah-tanah yang diolah terus menerus akan
mengurangi laju permeabilitas (Donahue,1958). Permesa-
bilitas tanah ditentukan oleh tekstur dan struktur
tanah., Struktur tanah sangat penting artinya dalam
menentukan permeabilitas tanah, di mana struktur yang B
nantap dapat mempertahankan ruang pori sehingga

menjaga pergefakan air dalam tanah (Hillel, 1872).

Menurut Sudarmo dan Djojoprawiro (1884) tanah-tanah i

yang bertekstur halus tetapi mempunyai struktur yang

mantap akan mempunyai permeabilitas tanah yang lebih

tinggi daripada tanah yang bertekstur kasar tetapl

‘mempunyai struktur yang telah rusak. Keadaan struktur

tanah ini berhubungan dengan tingkat agregasi tanah.
‘ ranan
Dengan demikian agregasi tanah sangat berpe

permeabilitas tanah. Pembentukan.

dalam menentukan

kadar bahan organik

Bgregat tanah tergantung kepada
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dan  sifat-sifat tanan vyang meliputi jenis mineral
liat, kation divalen, serta proses pembasahan dan
pPengeringan.

Terjadinya agregasi Yang baik akan meningkatkan
pori tanah, terutama Pori aerasi. Agregat vyang ter-
bentuk lebih besar darj 0,5 mm lebih efektip mening-
katkan pori aerasi tanah (Schwab, Frevert, Edminster
dan Barnes 19&¢). Menurut Baver, Gardner dan Gardner
(1972) distribusi ukuran Pori sangat menentukar
tingkat permeabilitas tanah. Pori tanah yang berukur-
an makro lebih berperanan dalam proses pertukaran air
dan udara didalam tanah dibandingkan dengan pori yang
berukuran mikro.

Tanah-tanah yang mempunyai ruang pori banyak
tidak selalu mempunyai permeabilitas vyang tinggi,
terutama jika pori-pori yang berukuran kecil dominan.

Menurut Mohr dan Van Baren (1960) permeabilitas tanah

meningkat bila :

1. agregasi butir-butir tanah menjadi remah

2. adanya bekas lubang akar yang terdekomposisi

S. adanya bahan organik,

4. porositas yang tinggi.

Berdasarkan faktor-faktor penentu permeabilitas

:mangklasifikasi-
2 rl 4).
Kan permeabilitas tanah dalam tujuh kelas (Tabel
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Tabel 4, Klasifikasi Permeabilitas Tanah dalam

Keadaan Jenuh (Uhland d H
: an 0’'Neal, 1951
dalam Sitorus, Haridjaja dan Braéa, 1987)

——— — ———— ——— —
S e ——— —
T S e o s S . T o ——— ———

K
elas Permeabilitas
________________ (cm/jam)
Sangat Lambat < 0,125
”

Lambat 0,128 - 0,500
Agak Lambat 0,500 - 2,000
Sedang 2,000 - 4,250
Agak Cepat 6,250 - 12,500
Cepat 12,500 - 25,000
Sangat Cepat > 25,000

T —— T —— — T —— T —— i o o o o o . b e e o S e S W S . o . . Ty .

Penetapan permeabilitas dalam keadaan jenuh
dilakukan mengikuti cara yang dikemukakan oleh De
Boodt berdasarkan hukum Darcy (Sitorus, Haridjaja,
dan Brata, 19803 LPT, 1979).

Hukum Darcy tentang aliran tersebut adalah:

aQ L 1
K= s i D e W T e e m.B.Em® 3 A S eSS anaanNdsEyxae (6)
t h A
dimana, K = permeabilitaé (cm/jam), e
, Q0 = banyaknya air gang mengalir setiap
pengukuran (cm™),
t = waktu pengukuran (Jam);
L = tebal contph tanah (em), | ;
h = water head ialah tinggl permukaan air
dari permukaan conteh tanah {(cm ;
A = luas permukaan contoh tanah. (cm™).
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III. BAHAN DAN METODE PENELITIAN

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan di Kebun Percobaan Institut
Pertanian Bogor, Jonggol, Kabupaten Bogar. Tanah yang
dipakai termasuk dalam Nitosol menurut Sistem Puslit-
tan dan FAO, atau Ultisol menurut Sistem Taksonomi
Tanah USDA. Sedangkan waktu penelitian dilakukan
selama tiga bulan dan mulai dilaksanakan pada bulan

Aqustus 1992 .
Bahan dan Alat

Tanaman perlakuan adalah jagung (Zea mays).
Pupuk organik dan pupuk anorganik dipakai sebagai
bahan perlakuan. Pupuk organik yang dipakai adalah
Sesbania rostrata dan jerami padi. Pupuk anorganik
yang diﬁakai marubakan kombinasi pupuk yang mengan-

dung hara N, P dan K. Pengolahan tanah menggunakan

Traktor Tangan dengan dilengkapi bajak dan garu.
Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini

adalah : ember, penetapan permeabilitas, penggaris

Eerskala cm, double ring infiltrometer, stopwatch,

' i i -4 cangkul
ring sample, Traktor tangan Jiangxi 184-4, Q9 s

: S
garpu, tali, kantong plastik, penetrometer ER
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C. Metode Penelitian

Rancangan

dilakukan

Penelitian

ini dilaksanakan dengan menggunakan

Acak Kelompok pola faktorial (dua Faktor)

dalam delapan perlakuan dengan tiga

ulangan. Susunan perlakuan adalah sebagai berikut:

T1

T2

T3

T4

TS

T6

T7

8

Tanpa olah
Tanpa olah
Pengolahan
Pengolahan
Pengolahan
Pengolahan

Pengolahan

+ pupuk anorganik setara jerami

*+ pupuk anorganik setara 5. rostrata

tanah + pupuk anorganik setara jerami
tanah + pupuk anorganik setara 5. rostrata
tanah + 4.5 ton kering/ha jerami

tanah + 4.5 ton kering/ha & . rostrata

tanah + pupuk anorganik setara jerami +

4.5 ton kering/ha Jjerami

Pengolahan

tanah + pupuk anorganik setara §. ros

trata + 4.5 ton kering/ha 5. rostrata

Model umum rancangan tersebut adalah i

Yadu: ™

dimana Yijk =
. M pll
Ki -~

A —

Bk =

ABj, =

Ejjk =

Nilai pengamatan

Nilai tengah umum

Pengaruh kelompok ke-i :
Pengaruh pengolahan tanah ke~3. ¥
Pengaruh formulasi baban organik ke o
Pengaruh interaksi pengulahan tana
taraf ke-j dan formulasi bahan orga.

nik dan taraf ke-k

Pengaruh acak Pengolahan tanah padi
ke-j, pengaruh formulasi pada tara

ke—k dengan ulangan tiga Fali.
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D. Pelaksanaan Penelitian

Lahan tempat percobaan sebelumnya adalah tanah
tak diusahakan yang berupa semak dan alang-alang.
Untuk itu, pembersihan lahan dilakukan sebelum perco-
baan. Pada lahan yang telah dibersihkan, petak—-petak
percobaan dibuat sesuai dengan pedoman rancangan
percobaan. Pengolahan tanah dilakukan dengan traktor
pada petak-petak yang menerima perlakuan T3, T4, TS5,
T6, T7, dan T8B.

Bersamaan dengan itu, pada petak-petak yang
menerima perlakuan TS dan 77 diberi jerami padi dan
dicampurkan bersama dengan pengolahan tanah. Pada
saat yang sama, pada petak-petak yang menerima perla-
kuan Té& dan TB diberi Sesbania rostrata dan dicampur-
kan bersama pengolahan tanah. Kedua macam pupuk
organik tersebut, sebelum diberikan dicincang terle-
bih dahulu. Dusa minggu' setelah 'pengolahan tanah,
jagung ditamam. Penanaman jagung dilakukan pada jarak
tanah 75 x 30 cm, dengan tiga benih per lubang,
kemudian pada 14 hari setelah tanam (HST) gisisaken

menjadi dua tanaman terbaik. Perlindungan tanaman

dilakukan meliputi: 1) perlakuan benih dengan fungi-

sida  (Ridomil); 2) pemberian: -butiran. insektisida

: ta 3)
nematosida (Furadan) pada lubang tanam, Ser

i bisida
penyemprotan fungisida, insektisida dan herbis
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SeTUsL Tengan anjuran dan kebutuban. Pemupukan anor-

GAPIL  sebagai bagian perlakuan  dilakukan setelah
Tamam,

Pupak  anorganik diberikan pada lubang dengan
jarak 10 cm disasping benih Pada saat tanam dan
PEMQaDuTan disisi  benih lainnya. Pemanenan hasil
dilakukan setelah tercépai masak fisiologis.

Pupu% organik jerami padi diperoleh dari panenan
¥F Muara sebanyak 4,5 ton /ha setara berat kering
tisp perlakuan. Pupuk organik S. rostrata diperoleh
fangan penanasan sendiri di XP Muara sebanyak 4,5
ton/na =etara berat kering tiap perlakuan.

Berdasar hasil analisis jaringan pupuk organik
yang disajivan pada Tabel 1, pupuk anorganik jerami
yang Jdimaksuckan adalabh pupuk Urea, TSP, KCl vyang
sengandung 59 kg MN/ha, 5,36 kg P/ha dan 107 kg K/ha.
Untuk pguuk anorganik S. rostrata berupa pupuk Urea,
787 gan XCl yang mengandung 128 Kg N/ha, 8,51 Kg P/ha
can A2 kg K/ha.

Periakusn pupuk anorganik diberikan saat tanam
;.g,,‘ larik. Pupuk afganik diberikan bersamaan
Zengan pengolahan tanah dengsn mengaduknya. ango-

i8han tanak dilakukaen dengan bajak singkal tiga kali

e Ailanjutikan dengan purataan dengan cangkul dua

TAINGY sehelum Lsnam.
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Pengukuran Infiltrasi dilakukan sebanyak dua

kali yaitu sebelum panen dan setelah panen. Pengu-

kuran Infiltrasi menggunakan metode double ring Infil
trometer. Untuk mengetahui laju infiltrasi awal dan

hubungannya terhadap waktu, dihitung berdasarkan

persamaan (4) dan (5).

Sebelum pengukuran infiltrasi terlebih dahulu
diambil tanah disekitar ring sebelah luar untuk
ditentukan kadar air awalnya. Pengukuran dihentikan

setelah laju infiltrasi konstan.
Penetapan Permeabilitas

Pengambilan contoh tanah utuh dilakukan sebanyak
tiga kali yaitu pada waktu sebelum panen dan sesudah
panen  di mana pengambilan contoh tanah tadi tidak
tergantung dari umur tanaman tersebut.

Untuk penetapan permeabilitas tanah dalam
keadaan jenﬁh dilakukan mengikuti cara yang dikemuka=-

kan oleh De Boodt berdasarkan hukum Darcy.
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IV. HASIL DpaN PEMBAHASAN

Jenis tanah vyang dipakai pada penelitian ini adalah
jenis tanah lahan kering termasuk dalam Nitosol menurut
Sistim Puslittan dan FaOD (1974), atau Ultisol menurut
Sistim Taksonomi Tanah USDA (1975). Masalah tanah Ulti-
so0l adalah reaksi tanah yang masam (pH 4,70), kandungan
alumunium yang tinggi, unsur hara yang rendah, sehingga
diperlukan pemupukan dan pengelolaan vyang baik agar
tanah menjadi produktif dan tidak rusak.

Perlakuan vyang diberikan berpengaruh terhadap beberapa

sifat fisik tanah seperti yang dijelaskan pada pemba-—

hasan berikut ini. Sifat fisik dan sifat kimia tanah

Ultisol Jonggol pada Lampiran 11. dan 12, ﬂ

Kandungan tanah Ultispl Jonggol mempunyai komposisi
liat 61,24%, debu 25,79% dan pasir 12,977 dengan tekstur
termasuk liat. Distribusi pori berperanan dalam menentu-

kan pergerakan air di dalam tanah. Porositas total rata-
rata sebesar 57,2 %, sehingga pori-pori total tanah XA

o : R
termasuk tinggi, dengan aerasi jenis tanah Ultlsg
Jonggol  ini mempunyai tingkat aerasi yang rendah’. akan

tetapi mempunyai tingkat air tersedia yang tinggi.
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Dari
S ek Angka-angka Atterberg tanah Ultisol

Jorggol mempunyai indeks Plastisitas yang tinggi dengan

rats—rata sebesar 18. Sedangkan untuk njlaj Jangka olah
Yyang rendah.

ting-

kat keadaan pengolahan tanabnya buruk.

Infiltrasi

Penurunan laju infiltrasj Pada tanah Ultisol
diakibatkan oleh kandungan liat Yang tinggi (61,23%)
(Lampiran 11). Partikel ljiat akan mengembang ketika
cibasahi dan menurunkan partikel pori tanah sehingga
pemasukan air akan terhambat. Dengan tekstur halus
ini tanah akan menahan air lebih kuat dibandingkan
deﬁqan tanab bertekstur kasar.

Analisa sidik ragam laju infiltrasi sebelum
panen pada minggu ke lima derigan perlakuan pengolahan
tanah berpengaruh nyata terhadap laju infiltrasi. Hal
ini disebabkan pengolahan tanah mengakibatkan jumlah

fudng pori total dan persentase pori makro meningkat,

Eanah menjadi sarang. Dengan peningkatan ini menyo-

kng pergerakan udara dan laju infiltrasi secara

Co/uat (Lampiran 3.).

Perlakuan tanpa olah + pupuk anorganik (A1)
berbeda nyats terhadap perlakuan pﬂ‘ﬂGO“ha“ tapah .4

Bemberan bnhan anurgeniP (AZ) dan pengolahan tanan
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+ organik (A3) dan Pengolahan + kombinasi bahan
anorganik dan organik (A4) terbadap laju infiltrasi
pada saat sebelum panen. Sedangkan pemberian jerami
dan Sesbania rostrata berbeda nyata terhadap tanah
vyang tidak diolah, akan tetapi tidak berbeda nyata
pada tanah yang dialah (Tabel 9).

Pemberian jerami dan Sesbania rostrata sebagai bahan
organik memperbaiki struktur tanah, meningkatkan
kapasitas tukar kation, kemampuan tanah menjerap air
dan Jjuga menambah kegiatan biologi tanah. Dengan
adanya aktifitas organisme tanah akan tercipta struk-

tur tanah yang lebih sarang sehingga akan meningkat-—
kan laju infiltrasi.
Tabel 5. Kapasitas Infiltrasi Pada Berbagai Macam

Kombinasi Pengolahan Tanah pada Minggqu
Kelima (sebelum panen)

Perlakuan rata-rata kapasitas infiltrasi
(cm/menit)

Tanpa olah + ppk anorganik (Al) 0,465 b
Olah tanah + ppk anorganik (A2) 0,596 a
Olah tanah + ppk organik (A3) 0,601 a
Olah tanah + ppk anorganik + organik (A4) 0,396 a
Jerami padi 0,528 a
Sesbania rostrata 0,601 a

———
keterangan : Nilai yang diikuti oleh huruf yang
sama tidak berbeda nyata berdasarkan

uji-BNT pada taraf - y 48
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Dari ;
M1 percobaan dj ketahui bahwa Pengalahan tanah

be j
rpengaruh terhadap laju infiltrasi, pada saat rata-

laju infiltrasj konstan sebesar 0,20 cm/menit,

Jika dibandingkan Pada tanpa Pengolahan sebesar 0,13

Hasil Persamaan laju infiltrasi sebelum panen

pada minggu kelima dapat dilihat pPada Tabel &,

Tabel 6. Hasil Persamaan laju infiltrasi sebelum panen
minggu kelima.

Perlakuan Persamaan laju infiltrasi

1,485 ¢70,5305
1 . 378 t—0,4039
1’211 t—0,4039
1,238 t~0,4084

Tanpa olah + ppk anorganik (A1)
Olah tanah + ppk anorganik (A2)
Olah tanah + ppk Organik (A3)
Olah tanah+anorganik+Organik (A4)

A = = —h

uMwonon

Dari hasil empat persamaan kostiakov pada Tabel &.
dapat dibuat grafik seperti pada Gambar 2. Kapasitas
dari grafik tersebut didapatkan sebesar 1,49 cm/mnt

untuk nilai laju infiltrasi tanpa pengolahan, sedang-

kan pada saat kadar air menjadi jenuh dan konstan
Nilai kapasitas infiltrasi minimum sebesar 0,13
kon-

Em/mnt. Menurut kriteria kapasitas infiltrasi
stan (Berryman dalam Larson, 1984) tanah ini termasuk

kategori infiltrasi lambat.
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3 B Laju Inflitraal (cm/menit)

1 3 & 10 20 36 50 70 20
waktu (menit)

T TOPA (A1) ——OT+PA (A2) —%-OTepo (A8) —o OT*PO+PA (44)

Tanpa 0Olah + ppk anorganik (A1) f
0lah tanah + ppk anorganik (A2) f
Olah tanah + ppk Organik (A3) 3
Olah tanah+anorganik+Organik (Ad)

1,485 ¢-0,5305
1,378 t-0,4039
1,211 £-0,4039
1,238 70,4044

oo

‘Gambar 2. Grafik hubungan laju infiltrasi pada berbagai ;

macam perlakuan sebelum panen, . t

Untuk ketiga perlakuan pengolahan tanah didapat-

kan rata-rata laju infiltrasi sebesar 1,28 cm/mnt dan

Pada saat kadar air menjadi jenuh dan konstan nilai

laju infiltrasi minimum rata-rata sebesar 0,21
Em/imnt, denéan kategori infiltrasi lambat.

Dari hubungan persamaan laju infiltrasi. pada

bérbagdi perlakuan sesudah pénen dapat dibuat persa-

"2an regresi pada Gambar 3.
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e,

5 log laju Inflitras) (om/menit)

() ¥ = 0,171085 - 0,508y~ , 1, %

-0.2 (R2)y= 0,139738 - 0,403931 - 0:?7

~0.4 R N Sy
a
"0.6 B R G i s inerect ot I LT
cabl (A3 Y = 0,142 - 0405931 r=o0,5
" (34} Y = ¢,0927%0 - 0,80458 X r = 0,59

-1 1 t 1 1

0  0.4771 0.8989 4 13010 18440 1.6989 18480 19642
log wakiu (menit)

—— TO+PA (A1) == OT+PA (A2)
—— OT+PO (A3) T OT+POYPA (A4)

Gambar 3. Hubungan laju infiltrasi pada berbagai
macam perlakuan sebelum panen.

Hasil analisa sidik ragam laju infiltrasi sesu-
dah panen minggu ke 13 dapat dilihat pada Lampiran 5.
Fengolahan .tanah dan pemberian jenis bahan organik
masing-masing tidak berpengaruh nyata terhadap 1laju
infiltrasi, sedangkan interaksi antara pengolahan
tanah  dan pemberian bahan organik berpengaruh nyata
terhadap laju infiltrasi. Pemberian bahan organik dan
pe”golahan tanah berpengaruh terhadap laju infiltrasi
hal jni disebabkan bleh pengolahan tanah meningkatkan

"Hang  pori total dan meningkatkan pergerakan air.

S8carg Ce&pat dan pemberian bahan organik meningkatkan

Bktifipae Organisme tanah sehingga tercipta struktur
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bahan en
Penyemen atau pPengikat yang berfungsi untuk

menc i
ciptakan agregat tanan vang stabil dan hal ini

akan meningkatkan laju infiltrasi

Pada pengukuran laju infiltrasi sesudah panen

terdapat nilai yang menurun dibanding sebelum panen

pada semua perlakuan (Tabel 7). Hal ini sesuai dengan

pendapat Tiarks, Mazurak dan Chesin, (1974) yang
melaporkan hasil penelitian pengolahan tanah, di mana
terjadi perubahan temporal sifat fisik tanah oleh
karena perlakuan pengolahan dan pember ian bahan
brganik.

Dari hasil laporan di atas disimpulkan, secara
alami sifat fisik hasil pengolahan dan pemberian
bahan organik akan kembali ke sifat fisik sebelum
pengelahan dan pemberian bahan organik, karena pengo-
lahan tanah hanya bersifat sementara.

Tabel 7. Kapasités Infiltrasi pada berbagai macam
kombinasi pengolahan tanah pada minggu ke-13

sesudah panen

Rata-rata kapasitas infiltrasi

Perlakuan
{cm/menit)
g:a: tanah + ppk anorganik (AZ) g';;*;! :b
ah tanah 3 '
, ah + ppk organik (A3) 0,310 ab

Olah tanah + ppk anorganik + organik (A8)

Jerami 0,476 b
padi :
Sllbania rostrata e y
M—__ 4

i oleh huruf yang sama

Katﬂl"ﬂn i -
a t
Qan : Nilai yang diiku arkan uji-~BNT

tidak berbeda nyata berdas
pada taraf 5%.
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Hasil

Persamaan laju infiltrasi sesudah panen

pada minggu ke-13 dapat dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8. Hasil Persamaan laju inf

minggu ke-1%. iltrasi sesudah panen

Perlakuan persamaan laju infiltrasi

Tanpa olah + ppk anorganik (A1)
Olah tanah + ppk anorganik (A2)
Olah tanmah + ppk Organik (A3)
Olah tanah+anorganik+Organik (A4)

1,651 £79,4999
1 . 977 t-O ’ 5224
2,167 t79,5335
1,480 t79,4349

- ~h —h —h
{1 | [ ||

Dari hasil empat persamaan Kostiakov dapat dibuat
grafik seperti pada BGambar 4. Kapasitas infiltrasi dari
grafik tersebut didapatkan sebesar 1,465 cm/mnt untuk
nilai laju infiltrasi tanpa pengolahan, sedangkan pada
saat kadar air menjadi jenuh dan konstan nilai kapasitas }
infiltrasi minimum sebesar 0,17 em/mnt. Menurut kriteria
képasitas infiltrasi konstan (Berryman dalam Larson,
1984) tanah ini mempunyai kategori infiltrasi lambat.
Untuk ketiga perlakuan pengolahan tanah didapatkan rata-
rata laju infiltrasi sebesar 1,99 cm/mnt dan pada kadar
air menjadi jenuh dan konstan nilai laju infiltrasi
. kategori

minimum rata-rata sebesar 0,21 cm/mnt, dengan

infiltrasi lambat.
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. Laju Inflitras] (om/menit)

1 Lo
1 3 6 10 20 T8 U800 70 e
waktu (menit)

T TOPA (A1) —~ OTeps (A2) —%o1spo (AY)  —o- OT*PO+PA (A4)

Tanpa Olah -+ ppk anorganik (A1)  f
Olah tanah + PPk anorganik (A2) £
Olah tanah + ppk Organik (A3) f
Olah tanah+anorganik+0rganik (Ad) £

1,651 t-0,4999
1,977 t~0,5224
2,167, £-0,5535
1,840 t-0,4349

mwnun

gl

Gambar 4. Grafik hubungan laju infiltrasi pada berbagai
macam perlakuan sesudah panen

Banyaknya air vyang dapat masuk kedalam tanah

dapat ditingkatkan dengan simpanan depresi yang

e T

ditimbulkan oleh pengolahan tanah. Pemupukan dengan

bahan organik dan penutupan tanah dengan sisa tanaman

e et i i

Juga dapat memperbesar kapasitas infiltrasi.

e -

Dari hubungan persamaan laju infiltrasi pada berbagai,
Perlakuan sesudah panen dapat dibuat persamaan regre-

i pada Gambar 5.

s 5
o e A f
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A log laju Inflitras! (om/menit)

co s —

0'2 LT i

(A1) Y = 0,207627 - 0,492 1
o8- o
lQlY'O,Ml-o:‘.‘:’Hl r-ﬁ::

-0.4[ iy
(A3) ¥ = 0,355740 - 0,533 1 r » 0,9
0.0 (M) Y = 0,244 - 04901 rv 0,5

1 L ] i | 1 1 "

0  0.4771 0.0989 1 13010 1.6440 18985 1B400 19642
log waktu (menit)

—— OT+PA (A2)
—a—~ DT+PO+PA (Ad)

-0.8

—— TO*M (A1)
—%= OT+PO (A9)

- panen minggu ke

samaan laju infiltrasi pada

Gambar 5. Hubungan per
lakuan sesudah panen.

berbagai per

Permeabilitas

Permeabilitas merupakan laju pergerakka§ cairan
) & bi-
dalam ruangan berpori pada keadaan jenuh. Permeabi

adaan sifat fisik tanah

tas sangat ditentukan pleh ke

i : ‘ agregat
seperti distribusi ukuran pari, kemantapan o) E
* tekstur dab

ntapan ruang poris

kesiﬂambungan dan kema ‘ 1
. jenis mineral liat gerta pelap 5an

struktur tanah,

j I 14 A ‘ﬁa f)jd l k r;"q.l‘ m '} "&" mﬂ"‘lt,i ' ‘ ! ilﬁ bu m
a e a[ ! ‘

il
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tanah, Jjenis bahan organik dan interaksi antara

pemberian bahan Organik dan Pengolahan tanah tidak
berpengaruh nyata terhbadap nilajg Permeabilitas tanah

(Lampiran 7).
Berdasarkan hasil Percobaan vyang dilakukan,

tanah penelitian inj mempunyai Permeabilitas tanah

vyang lambat dan Sangat lambat » Menurut klasifikasi

Uhland dan 0'Neal (1951), dan datanya dapat dilihat

pada Tabel 9 dan 10.

Tabel 9. Permeabilitas Pada Berbagai Macam Kombinasi

Pengalahan Tanah dan Pemberian Bahan Organik
pPada Minggu Kelima

Perlakuan rata-rata permeabilitas

(cm/jam)
Tanpa olah + PPk anorganik (A1) 0,110
Olah tanah + PPk anorganik (A2) 0,129
Olah tanah + PPk organik (A3) 0,121

Olah tanah + PPk anorganik + organik (A4) 0,103
Jerami padi 0,393

Sesbania rostrata _ 0,473

(TR VIO T <A ]

Keterangan Nilai yang diikuti oleh huruf vang sama
tidak berbeda nyata berdasarkan uji-BNT
pada taraf 5Y%

Peﬂgﬁlahan tanah biasa dapat mengurangli pemadatan

tanan dan juga dapat membentuk atau bertambahnya pori

m. x -
ey VaRG Svtara . tidal langsung  memungkinkan

PRroerakan air dalam tanah semakin lancar. Hal ini

; - | | ,
®lalan dengan pendapat Donahue, gt al (1977) vyang
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mengatakan pengelolaan tanah menentukan permeabili-

tas. Hal 1ini disebabkan Permeabilitas tanah erat

kaitannya dengan porositas sedangkan porositas sangat

dipengaruhi oleh tekstur dan struktur tanah.

Tanah
yang gembur mempunyai ruang pori total yang banyak
sehingga kemampuan Pergerakan air kedalam tanah

cepat, karena menurut Russel (1973) kecepatan permea-
bilitas tergantung pada Jumlah pori makro.

Lahan yang tidak diolah akan tetapi diberikan
perlakuan penambahan Pupuk anorganik seperti pemberi-
an N,P,K mempunyai rata-rata permeabilitas sebesar
0,11 cm/jam pada minggu ke lima setelah tanam. Se-

: dangkan untuk kondisi lahan yang diolah dan pemberian
; Pupuk anorganik nilai permeabilitas sebesar 0,13
cm/jam. Untuk perlakuan pengolahan dan penambahan
Pupuk organik serta perlakuan pengolahan dan penam-
bahan kombinasi antara pupuk organik dan anorganik
E" MeMpunyai nilai permeabilitas rata-rata sebesar 0,12

F cm/jam dan 0,10 cm/jam (Tabel 9.). Berdasarkan Uhlang

dan 0'Neal (1951) kondisi tanah Ultisol pada minggu

oW 7

kelima dengan perlakuan seperti di atas dapat dikata-

R —
el e

o Ay

kan T®Mpunyai klasifikasi sangat lambat.

G

Hasi; analisa sidik ragam permeabilitas setelah

G

a7

panmj"unggu ke 13 menunjukkan bahwa pengolahan tanah

fes Dl s

tig ; R
ak‘bEFDengaruh nyata terhadap nilai permeabilitas

tan ;
ah, Sedangkan pengaruh pemberian bahan organik dan
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interaksi pengolahan tanah dan bahan organik ber-

pPengaruh nyata terhadap nilai permeabilitas, dengan
demikian pengolahan dan pemberian bahan organik cen-
derung meningkatkan permeabilitas tanah (Lampiran 9).
Pada minggu ke 13 setelah panen, lahan vyang
tidak dioclah akan tetapi diberikan perlakuan penam-
bahan pupuk anorganik seperti N,P,K mempunyai rata-
rata permeabilitas sebesar 0,10 cm/jam. Sedangkan
untuk kondisi lahan yang diolah dan pemberian pupuk
anorganik sebesar 0,25 cm/jam. Untuk perlakuan pengo-
lahan dan penambahan pupuk organik serta perlakuan
pengolahan dan penambahan kombinasi antara pupuk
organik dan anorganik mempunyai nilai rata-rata

sebesar 0,12 cm/jam dan 0,22 cm/jam (Tabel 10).

Tabel 10. Permeabilitas Pada Berbagai Macam Kombinasi
Pengolahan Tanah dan Pemberian Bahan Orga

nik pada Minggu Ke-13

Perlakuan Rata-rata permeabilitas
' (cm/jam)

Tanpa olah + ppk anorganik (A1) 0,104 a
Olah tanah + ppk anorganik (AZ2) 0,246 a
Olah tanah + ppk Organik (A3) G g,égi a
Olah + k anorganik + organik ; E
ranan PR . 0,181 a
a

Jerami padi
Sesbania rostrata 0,164

leh huruf yang sama

4 . i diikuti o :
ﬁaterangan : Nilai yang berdasarkan uji-BNT

tidak berbeda nyata
pada taraf 5%
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Berdasarkan Uhjang dan O°'Neal (1951) kondisi
tanah dengan perlakuan Pertama dan ketiga (Al dan A3)
di klasifikasikan dalapm Permeabilitas sangat lambat.
Sedangkan Perlakuan kedua dan keempat (A2 dan Ag)
termasuk Permeabilitas lambat. Pengolahan tanah
berpengaruh nyata terhadap permeabilitas tanah, hal
ini disebabkan oleh pengolahan tanah tidak dapat
mempengaruhi tekstur.

Pada Gambar 6. ditunjukkan grafik laju permeabi-

litas pada empat perlakuan dengan kondisi sebelum

panen minggu kelima dan sesudah panen minggu ke-13.

laJu permeabllitas (om/|am)
0.3 ﬂ

0.2 '

016+

0.06 7]
gil-—\

Al

N\

waktu (menit)
(1Y awaudah panen (M-13)

= sebelum panen (M-6)

at perlakuan
ke-5 dan

-.-._‘ . .
“ambar b, Grafik laju permeabilitas pada_emfu
dengan kondisi sebelum panen mingg

sesudah panen minggu ke-13
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Dengan kapasitas laju infiltrasi konstan rata-rata
sebesar 0,2 cm/jam maka infiltrasi ini dikatakan

infiltrasi kategori lambat.

2. Interaksi pengolahan tanah dan pemberian bahan arganik

berpengaruh nyata terhadap kapasitas infiltrasi

pada

minggu ke-13
3. Pengolahan tanah minimum, baik dengan pemberian bahan
organik maupun tanpa pemberian bahan organik nyata

memperbaiki infiltrasi dan permeabilitas.

4. Berdasarkan Uhland dan D’Neal kondisi tanmah ulti-
sol pada minggu ke 5 dengan perlakuan tanpa olah +
bahan anorganik, olah tanah + bahan anorganik, olah
tanah + bahan organik, olah tanahbh + bahan organik +

i i ngat
bahan anorganik dikatakan mempunyai klasifikasi sangs

lambat.

i asing—masing
S. Analisa sidik ragam menunjukkan ‘bahwa m

ik, dan anor~
pengolahan dan jenis pemberian pahan organl

i rmeabilitas
ganik berpengaruh nyata terhadap nilai P®

tanah sesudah panen-
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B. Saran

. Sebai i
1 iknya dilakukan Pengolahan tanah minimum
) - pada
kondisi 1
tanah Ultisol Jonggol 4gar tidak mer
struktur tanah. i
2P
rospek‘ Penggunaan bahan organik tampak
nya Perlu
dikembangk 1
gkan mengingat berdampak POsitip t
erhadap

perbaikan sjifat fisik tanah
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Lampiran 1. Da
emberijian Bahan golahan Tanah dan

In ; Or [
tiltrag; Minggungrgm:erhadap Laju

———————— T — . —
—— —
—
——
——
—— —
——
———
——— ——
——— ——

—— - —

Total Rata—rata
1 IT III
A1B1 0,564 0,420 0,054 1,038 0,346
A1B2 0,654 0,563 0,532 1,749 e
AZB1 0,604 0,527 0,555 1,686 0,562
AZB2 0,675 0,599 0,617 1,891 0,630
A3BL 0,671 0,588 0,516 1,775 0,592
A3BZ2 0,690 0,527 0,614 1,831 0,610
A4B1 0,637 0,581 0,618 1,836 0,612
Q
A4B2 0,673 0,551 0,514 1,738 0,57
13,544
Tatal 5,168 4,356 4,020 :
' 1,693
Rata-rata 0,646 0,544 0,502 Sl

-
o
—
" ——
o ——
———
e
— — - —
——— ——
————— -
———— —— ———— —. —— ————
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Lamplran 2. h‘to" P‘rhitmgm

>
» = (GT)* = 2
i (13,343) = 7.643330657

2ndn3 24

-

Jkk = [ {total ulangan 1)2 ,

+* (total ulangan II1) 3 - Fk

8

2
= [ (5,168)° + ...+ (4,020)2 j _ 7.643330667

e
= 0.0H?

JkP = [ (total AIB1I? + ...+ (total A4B2)2 | - gy

3

| « € (1,038)% 4.+ (1,730)2 ) - 7,583330647

3

= 0,173

A = { (total A1)? +...+ (total A4)2 ] - FK

Ix2

= [ (2,787)2 «...+ (3,574)2 ] - 7,643330647

&
= 0,079

Ny .
KB =g {total Bl)z +...+*({total 8432 p S

bu2

S i e e it U T v el R Sk S B Pt e 5 2 S e e

"L 16,3392 +. ..+ (7,209)% 1 - 7,643330667

T e,

¥
Fi

);-;
g
&

12

* 0,083
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Lampiran 2. Lanjutan

kT = L (A2« v (agp2)2 , _ FK
2
e 3090 Hen i 10,9102 3 £ 5. Mes3300a7

= 0,366

JKAB = JKF - JKA - JKB

0,17321866 - 0,07983766 - 0,0318

n

= 0,061

= 0,366 - 0,173 - 0,087

= 0,11

PR TS

R ?f";‘%‘:#‘,x't.

il

T

Sl el wati

B
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————————— o —
T s s i G
-
———
——
S g
————
——
o ———
————— -

JK
_____________ KT F~hit F-Tabel
e o e S T o (L R e
s oy 0,044 5,74 3.74
a ’
3
0,08 0,027 3,51% 3,34
B : 1
0;03 0,032 4’20 4,60
AB
Ralat 14 0,11 0,008 4

o - —— —— — N ———— — — {——_f w—
———-—--—--——-.-.——--—-——
- — —— — —
e e | Sp—

Keterangan : (%) Berbeda nyata pada taraf 5%
(A) Pengaruh pengolahan tanah

(B) Pengaruh formulasi bahan organik
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Lampiran 4. Data Peng

P T T L N T P T e

aruh p

Eewberian Eahane“golahan Tanah dan
| AIU INFfiltramy 9anik terhada
| 981 Minggu ke-1x i
i‘.
E Perlakuan Wkiiigagy 0 o A
E . Total Rata-rata
I
¢ I II1
B e e e S b e
DS SIS e R e
; AlB1 0,551 Q0,443
i ’ 0,514 1,528 0,509
i ALB2 0,372 0
? 2 | »411 0,489 1,473 0,491
i A2B1 0,481 0,381 0,474 1,334 0,445
1 ’
E AZB2 0,390 0,497 0,443 1,530 0,510
? A3B1 0,466 0,340 0,490 1,296 0,432
g '
E~ A3B2 0,468 0,407 0,508 1,383 0,461
E- A4B2 0,495 0,347 0,453 1,295 0,432
L
e
3 Total 4,217 3,319 3,854 11,390
1 Rata-rata 0,527 0,415 0,482 15424

T N .t s s . W e S o . S — o ——— ———— — o~ T — T ———— —  {o— T — T {—— .
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terhadap Cad PemPErian Bahan Organik
JU Infiltraej Minggu Ke-13

—————— T — ————— —
———
——
———
——
———
e
——————
———— ————
—— " ———

: JK KT F-hit  F-Tabel
{ Kelompak 2

| 0,05 0,026 16,26 3,74
k A

; 3 0,01 0,003 1,85 3,34
: B 1 0,00 0,000 0,02 4,60
!

: AB 3 0,02 0,006 3,99 & 3,34
; Galat 14 0,11 0,008 prk Foh

. Total 23 0,19 0,043

e i A o - T — — — T . o s

Keterangan : (%) Berbeda nyata pada taraf 5%

R Y

(A) Pengaruh pengolahan tanah

(B) Pengaruh formulasi bahan organik

I W T o T TR Y
e i s R e TEWF = -

o

e Mv"}‘&*
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0 N FE AT R A e e T

T I SR T T T T

s G S L

e

m@?;: 35

Lanpiran &, Date Pengarun p

Pemberja
N Ba
PEFMeabili han o

—— ———— —— —— —
T —— —
T ———
———
——
-

52

engolahan Tanah dan
roanik t@rhadap
QQu Kelima

———
——
--——-—-————-——.
- ——— " —
-

Perlakuan Ulangan
Total Rata-rata
L Il II1
A1B1 0,120 0,206 0,106 0,432 0
’ '144
A1B2 0,020 0,121 0,049 0,190 0,063
b ]
AZB1 0,082 0,614 0,158 0,854 0,285
’
AZB2 0,127 0,330 0,185 0,622 0,207
]
A3B1 0,104 0,142 0,105 0,351 0,117
]
A3B2 0,143 0,114 0,115 0,372 0,124
3
A4B1 0,486 0,037 0,014 0,537 0,179
A4B2 0,192 0,423 0,175 0,790 0,263
Total 1,274 1,987 0,887 4,148
Rata~rata 0,159 0,248 0,111 0,519

- —
I " ——— —— — ———— — — — - -~ ———— — — -

—— ———— T —— T ——— — . — . . S, .
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——— ———— —— —
——— — T ——
T o i
—_— i
—~————-———.—__————‘——_——

Sumber Keragaman db JK KT F-hit F-Tabel
Kelompok 2 0,08 0,039 3,79 3,74
E A 3 0:09: 0,030/ "1 40 3,34
B 1 0,00 0,002 0,08 4,50
AB 3 0,03 0,009 0,43 3,34
Total 23 0,50 0,102

v -—--..—-_——-———-—-———-——-————-—————-——_-——————-.——-—
— —r— ——
— - ————

————

Keterangan : (A) Pengaruh pengolahan tanah

(B) Pengaruh formulasi bahan organik

I W TR A L A I O e 5™

£

T
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Lampiran B. Data Pengaryn Pengolahan Tanah dan

FPemberian Baha
N Organik t
Permeabilijtas Minggu Ke_lgrhadap

————— — . -
- ———— T —— .
o —— - —— — -
—— ——————— - ———— -~ - - r— —

Perlakuan Ulangan TR A
l I 111

Al1B1 0,120 0,114 0,106 0,340 0,113
A1B2 0,195 0,074 0,049 0,318 0,106
AZB1 00028 0,164 0,158 0,350 0,117
AZ2B2 0,127 0,130 0,165 0,622 0,207
A3B1 0,104 0,142 0,105 0,351 4,117
A3pZ 0,143 0,114 0,115 0,372 0,124
A4B1 0,049 0,037 0,014 0,100 0,033
AAB2 0,192 0,149 0,175 0,516 0,172
Total 1,274 1,987 0,887 4,148

Rata-rata 0,159 0,248 0,111

——

e e
— —— - -
—————
3 —
——— ————
——————
-———v-—-.—-—
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—— — ————— . — — ————
———— ——— — ———
————
—— s
T — —— ——————————

Sumber Keragaman  db JK KT F-hit F-Tabel

Kelompok 2 0,00 0,000 0,08 3,74
A 3 0,00 0,001 0,40 3,34
5 1 0,01 0,010 4,99 x 4,60
AB 3 0,02 0,007 3,36 x 3,34

Galat 14 0,03 0,002 - -

————— ——— —— T —————— " {— —" V— . ———— — . —— T — — —— — — — ——— W —
——————
——— v ——

Keterangan : (%) Berbeda nyata pada taraf 5%
(A) Pengaruh pengolahan tanah

(B) Pengaruh formulasi bahan organik
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R o T R TN L 1

5 Lampiran 10. Xadar Al

?, ir Tanah Jongqol musim kering

E 8N ausim hujan 1992/1993,

b

e Perlakuan

b M-5

¢ M-13

E’ .....'-.'...Z berat ll--.,-u-l-olcci

; - T0 + PA

; 35,9 34,5
Oor + PA 33,9 37,5
ovT + PO 33,4 35,5
gr « PA + PO 36,1 36,6
Jerami 33,1 32,0
5. rostrata : 3791 40,0
T0 = Tanpa Dlah 3 OT = Olah Tanah;
Pa = Pupuk Anorganik i PO = Organik

-3 = Minggu kelima
M-13 = Minggu ke 13
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Lampiran 11. Sifat Figq

k
(Mastur., Tanah Ultisol Jonggol.

1992 belum dipublikasikan)

———————— ———— " —{—
— " —
—
—-.—--—-._..__
- ———— ———
T ——— - — ——— {— — "~ 7—— ——

Sifat Fisik  —e—o_______ Kelompok

| SR AR II 111

1 Tekstur i -———T ________________________

; : Liat Liat Liat Pipet

f Zarah

i Liat 91,02

: Debu 37,26 a9 4p78.. Pipet

: : ’ 19,03 21,10 Pi

g Pasir 11,74 20.0 ’ ipet

| ’ , 02 7,15 Saring

E‘ BI 1,20 1,03 1,17 Oven

E Porositas

; Total 54,7 61,1

' Drainase cepat 2,5 5.6 Sg,g gven

4 Drainase sedang 2,3 11,44 5'2 Dven

b Drainase lambat 3,9 4,6 4’2 D:::

| » ’

k Aerasi 9,0 (R) 17,0 (s) 5,4 (R) Oven

i Air tersedia 20,0 (T) 21,6 (ST) 19,1 (T) Oven

b

g Kadar Air

% pF 1,00 52,2 o5, Y 55,6 0

« ’ ven

4 pF 2,00 49,7 49,7 30,6 Oven

Agregasi
Persen agregat 62 63 60 Ayak
Indeks Kemantapan 106 104 78 Ayak
Konsistensi

Batas plastis 42,1 41,8 40,6 gulung
Batas lekat 48,0 45,8 48,7 gulung
Batas alir 60,2 55,2 62,3 gulung
Jangka plah 5,9 4,0 8,1 gulung
Indeks plastisitas 18,1 13,4 22,7 |

e i’ oo i
- i G -
T o, S —————— A
T v v e et . . e N S — i — T —— T——— — i

Yeterangan : R rendah
: T tinggi
ST sangat tinggi
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Lampiran 12. Sifat kimia Tanah Ultisol

- . S . o o o . g -
T D i e . S " —— — ———— ——————— — — — —— T S W — " o S G —— — — i ——

T ———— T — —— —— —
T et S . - —— — —————— T —— —— —— o S S — . - . . - G g ——

PH H O (1:1)
pH KC1 (KC1)
N
»
P

KTK

Na
Ca
Mg
Fe
Mn
in
Cu

Al

——— ———— -— — ——
— — —— e v — e ————— ——— — — Y T — . — —" ———) T——— ——— — f— - —— V- -

y 4

%

PPM
me/100 g
me/100 g
me/100 g
me/100 g
me/100 g
Ppm

PPmM

Ppm

PPMm

me/ 100 ’q
me/100 g

Jonggol.

Elektroda
Elektroda
Kiedahl
Walkey
Bray II
NH OAc

NH OAc

NH OAc

NH OAc

NH DAc
DTPA
DTPA
DTPA
DTPA

KC1

KC1
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Lampiran 13.

Pelaksanaan pengukuran Infiltrasi dilapa-
ngan dengan menggunakan Double ring pada
Jenis tamah Ultisol Jonggol.

Pelaksanaan Infiltrasi pada lahan Jagung di
lokasi penelitian tanah Ultisol minggu kelima

Pelaksanaan Infiltraci pada lahan jagUhg”di' :
lokasi penelitian tanah Ultisol minggu kelima
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Lampiran 14. Penetapan Permeabilitas di Laboratorium
BALITAN, Bogor.
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Lampiran 135. Lokasi pelaksanaan penelitian gj Jonggol
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Lampiran 14. Lokasi Daerah Penelitian
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